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Abstrak: 
Pengembangan metode pembelajaran Penjasorkes merupakan salah satu upaya membantu 
menyelesaikan permasalahan terbatasnya sarana dan prasarana pembelajaran Penjasorkes di 
sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan metode pembelajaran teknik 
Throw in melalui modifikasi permainan Hand Ball pada siswa kelas XII AK 1. Penelitian ini 
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan selama dua siklus. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket atau kuisioner, dan dokumentasi. 
Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi dan angket atau kuisioner. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif kualitatif dan 
persentase. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan, yakni 1) Produk model 
permainan “modifikasi hand ball” dapat dan layak digunakan dalam proses pembelajaran 
penjasorkes. Hal itu berdasarkan analisis data pada uji coba skala kecil diperoleh dari ahli 
penjas didapat rata-rata persentase 73%, ahli pembelajaran 80%. Karena berdasarkan 
penilaian ahli penjas dan ahli pembelajaran kriteria produk permainan modifikasi hand ball ini 
telah memenuhi kriteria baik dan layak digunakan. 2) Produk metode permainan “modifikasi 
hand ball” sudah dapat digunakan dalam proses pembelajaran penjasorkes. Hal itu 
berdasarkan analisis data uji coba skala kecil didapat rata-rata persentase pilihan jawaban 
yang sesuai 76% dengan kriteria baik dan hasil analisis data uji coba skala besar didapat rata- 
rata persentase pilihan jawaban yang sesuai 78% dengan kriteria baik. Berdasarkan kriteria 
yang telah ditentukan maka permainan modifikasi hand ball ini telah memenuhi kriteria, 
sehingga dapat digunakan untuk siswa SMKN 1 Batanghari 
Kata Kunci : .teknik throw in , modifikasi hand ball 
 
Abstract: 
The development of the Penjasorkes learning methods is one of the efforts to help solve the 
problem of the limited Penjasorkes learning facilities and infrastructure in schools. This study 
aims to determine the development of the Throw in technique learning methods through the 
modification of the Hand Ball game to students of class XII AK 1. This research is a Classroom 
Action Research (CAR) carried out for two cycles. Data collection techniques were using 
observation, questionnaire or questionnaire, and documentation. The research instruments used 
included observation sheets and questionnaires. The data analysis technique in this study is the 
analysis of descriptive qualitative data and percentages. Based on the results of the study, it was 
concluded that 1) The product model of the game "hand ball modification" can and is feasible 
to use in the learning process of Physical Education. It was based on data analysis on small-
scale trials obtained from physical education experts obtained an average percentage of 73%, 
learning experts 80%. Because based on the assessment of physical education experts and 
learning experts the criteria for hand ball modification game products have met the criteria 
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well and are worth using. 2) The product methods of the game "hand ball modification" can 
already be used in the learning process of Physical Education. It was based on the analysis of 
small-scale trial data obtained an average percentage of answer choices that matched 76% with 
good criteria and the results of large-scale trial data analysis obtained an average percentage 
of answer choices that matched 78% with good criteria. Based on predetermined criteria, this 
hand ball modification game has fulfilled the criteria, so it can be used for students of SMK 1 
Batanghari 
Key Word :  . throw in technique, hand ball modification 
I. PENDAHULUAN 
a. Latar Belakang  
Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan secara 
keseluruhan. Pendidikan sebagai proses pembinaan manusia yang berlangsung 
seumur hidup, mempunyai peranan yang sangat penting yaitu memberi kesempatan 
kepada siswa untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belajar melalui 
aktifitas jasmani. Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan yang 
memanfaatkan aktifitas jasmani yang direncanakan secara sistematik, bertujuan 
untuk meningkatkan individu secara organic, neuromuscular, perceptual, kognitif, 
sosial dan emosional (Depdiknas: 2003). 
Pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong pertumbuhan fisik, 
perkembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran, dan 
penghayatan nilai-nilai serta pembiasaan pola hidup sehat untuk merangsang 
pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik dan psikis yang seimbang. Yang 
membedakan antara pendidikan jasmani dengan mata pelajaran laina dalah alat yang 
digunakan yaitu gerak insani atau manusia bergerak secara sadar. Gerak itu 
dirancang oleh guru dan diberikan dalam situasi yang tepat, agar dapat merangsang 
pertumbuhan dan perkembangan siswa secara optimal. Agar program pendidikan 
jasmani dapat dilaksanakan dengan baik, maka perlu dipersiapkan guru yang 
berwenang dan memiliki kompetensi sebagai guru pendidikan jasmani. 
Pendidikan jasmani di sekolah memberi kesempatan kepada siswa untuk 
terlibat secara langsung dalam aneka pengalaman belajar melalui aktifitas jasmani, 
bermain, dan aktifitas olahraga secara sistematik, dan terarah sebagai media untuk 
meningkatkan kemampuan. Gerak sebagai aktifitas jasmani merupakan dasar alami 
bagi manusia untuk belajar dalam upaya mengenal dunia dan dirinya. Struktur belajar 
dalam pendidikan jasmani berkaitan dengan bagaimana siswa belajar mencapai 
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tujuan pendidikan melalui medium aktifitas fisik. Tujuan ideal program pendidikan 
jasmani bersifat menyeluruh, sebab mencakup bukan hanya aspek fisik tetapi juga 
aspek lainya yag mencakup aspek intelektual, emosional, sosial, dan moral dengan 
maksud kelak anak muda itu menjadi seseorang yang percaya diri, berdisiplin, sehat, 
bugar dan hidup bahagia (Rusli Lutan: 2001). 
Salah satu permasalahan kurang berkembangnya proses pembelajaran 
penjasorkes di sekolah antara lain, terbatasnya sarana dan prasarana pembelajaran 
yang tersedia di sekolah, kekurangan dana untuk menyelenggarakan program yang 
akan menghasilkan perubahan bermakna, hasil belajar yang diharapkan. 
Permasalahan tersebut semakin mendalam dan berpengaruh secara signifikan 
terhadap proses pembelajaran penjasorkes, karena kurang didukung oleh tingkat 
kemampuan, kreatifitas dan inovasi para guru Penjasorkes selaku pelaksana 
khususnya dalam pengembangan model pembelajaran. 
Pengembangan metode pembelajaran Penjasorkes merupakan salah satu upaya 
membantu menyelesaikan permasalahan terbatasnya sarana dan prasarana 
pembelajaran Penjasorkes di sekolah. Dari hasil pengamatan selama ini, 
pengembangan model pembelajaran Penjasorkes yang dilakukan oleh para guru 
Penjasorkes dapat membawa suasana pembelajaran yang inovatif, dengan terciptanya 
pembelajaran yang menyenangkan dan dapat menmtivasi peserta didik untuk lebih 
berpeluang mengeksploitasi gerak secara luas dan bebas, sesuai tingkat kemampuan 
yang dimiliki. Biarpun pengembangan model pembelajaran yang ada masih terbatas 
dalam lingkup lingkungan fisik luar sekolah, yang sebenarnya memiliki potensi 
sebagai sumber belajar yang efektif dan efisien. 
Dengan memodifikasi media pembelajaran pendidikan jasmani tidak akan 
mengurangi aktifitas siswa dalam melakukan pendidikan jasmani. Namun justru 
sebaliknya dengan memodifikasi pembelajaran dan pendekatan dalam bentuk 
permaian sebagai contohnya, proses pembelajaran pendidikan jasmani akan lebih 
menyenangkan. Modifikasi dalam mata pelajaran pendidikan jasmani diperlukan, 
meningkatkan kemungkinan keberhasialan dalam berpartisipasi dan dapat melakukan 
pola gerak secara benar. 
Pada prinsipnya pendidikan jasmani memiliki potensi untuk meningkatkan dan 
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mengembangkan harga diri siswa. Hal ini terjadi melalui persepsi terhadap dirinya 
tentang kemampuan jasmaninya daya tarik dan prestasi yang dicapai. Pembentukan 
harga diri juga berkenan dengan kondisi tubuh dengan segenap fungsi-fungsinya, 
performa dan kemampuanya, kesempatan itu merupakan aspek sentral bagi 
pengembangan aspek harga diri seseorang. Misal dalam memberikan motivasi atau 
semangat dalam bermain sepakbola. 
Permainan sepak bola merupakan permainan olahraga beregu dan kompetitif. 
Artinya, kegiatan olahraga sepak bola dilakukan oleh 11 orang pemain yang saling 
bekerjasama untuk memasukkan bola ke gawang lawan dan menjaga supaya lawan 
tidak bisa mencetak gol ke gawang sendiri. Tanpa kerjasama antar pemain maka 
akan sulit bagi suatu regu untuk memenangkan pertandingan. Sebagai olahraga 
kompetitif, permaianan sepak bola berlangsung antar dua kelompok yang bersaing 
untuk memenangkan pertandingan. Selain daripada itu, olahraga sepak bola banyak 
digemari dari berbagai lapisan masyarakat. Jika dilihat dari segi positif dari 
permaianan sepak bola, sepak bola dapat mengajarkan arti disiplin, sportifitas, 
fairplay kerjasama, serta sebagai media untuk menjalin persaudaraan. 
SMKN 1 Batanghari kurang memiliki kelengkapan peralatan untuk berolahraga 
misalnya hanya memiliki berberapa bola sepak saja dan kondisinya yang kurang 
begitu baik, selain itu kondisi lapangan yang tidak rata dan banyak yang berlubang, 
sehingga sangat tidak efektif pada saat melakukan pembelajaran. Sehingga guru 
penjas harus pandai memanfaatkan areal tersebut serta dapat memodifikasi 
permainan- permainan agar pembelajaran penjas menjadi lebih efektif serta 
menyenangkan. 
Sesuai dengan kompetensi dasar pada materi permainan bola besar khususnya 
sepakbola, disebutkan bahwa siswa dapat mempraktikkan teknik dasar permainan 
sepak bola dengan peraturan yang dimodifikasi untuk menarik minat dalam 
mengikuti pelajaran Penjasorkes dan meningkatkan kesegaran jasmani. 
Dari pengamatan proses pembelajaran sepakbola siswa kelas XII Akuntansi 
SMKN1 Batanghari dimana hasil yang diperoleh masih jauh dari harapan dan tidak 
sesuai dengan tahap pertumbuhan dan perkembangan siswa, serta permainan 
sepakbola yang diajarkan belum dilakukan modifikasi. 
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Pada pembelajaran sepak bola ditemui beberapa hal, anatara lain: 
1) Alat dan fasilitas yang digunakan tidak sesuai dengan tahap pertumbuhan 
dan perkembangan siswa. Contoh: Lapangan yang dipergunakan tidak 
menggunakan lapangan ukuran standar dan di pakai untuk berbagai macam 
kegiatan olahraga. 
2) Peraturan permainan sepak bola yang digunakan adalah peraturan 
sebenarnya permainan sepak bola. 
3) Diketahui ada beberapa siswa ketika mengikuti pembelajaran hanya duduk- 
duduk saja dan tidak aktif mengikuti pembelajaran sepak bola 
4) Diketahui ada beberapa siswa khususnya siswa putri yang mengeluh karena 
merasa berat dalam melakukan lemparan bola karena menggunakan bola 
yang sebenarnya. 
5) Pembelajaran permainan sepak bola yang diberikan selama ini masih belum 
dikemas dalam bentuk modifikasi, sehingga dijumpai ada siswa yang 
merasa tidak senang, bosan, dan malas untuk bergerak dan mengikuti 
pelajaran penjasorkes. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran permainan olahraga 
sepak bola khususnya dalam pembelajaran teknik dasar bermain sepak bola masih 
menggunakan latihan dasar yaitu latihan unsur-unsur teknik dari pada permainan 
sepak bola yang kurang efektif dan kurang menumbuhkan minat siswa agar aktif 
bergerak. 
Dari masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran sepak bola khususnya 
teknik dasar bermain sepak bola maka peneliti tertarik untuk melakukan modifikasi 
pembelajaran tentang “Upaya Meningkatkan Keterampilan Melempar Bola Dengan 
Tekhnik Throw In Melalui Modifikasi Permainan Hand Ball Pada Siswa Kelas XII 
AK 1 SMK Negeri 1 Batanghari”.  
b. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dirumuskan masalah, apakah 
Pengembangan model pembelajaran tekhnik throw in melalui modifikasi permainan 
hand ball mampu menjadi alternatif pembelajaran yang baik pada siswa kelas XII 
Akuntansi SMKN 1 Batanghari  
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c. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka diperoleh tujuan dari penelitian 
ini, yakni, merancang Pengembangan model pembelajaran tekhnik throw in melalui 
modifikasi permainan hand ball agar mampu menjadi alternatif pembelajaran yang 
baik pada siswa kelas XII Akuntansi SMKN 1 Batanghari 
d. Manfaat penelitian 
Manfaat penelitian ini bisa ditinjau dari manfaat teoritis dan manfaat dari segi 
praktis.1. Manfaat Teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 
khasanah ilmu pengetahuan khususnya dalam dunia Pendidikan Jasmani. Manfaat 
Praktis yang diperoleh dalam penelitian ini sebagai berikut :1). Bagi siswa. 
Membantu siswa untuk mendapatkan pembelajaran yang efektif dan efisien melalui 
modifikasi model pembelajaran2). Bagi guru. Sebagai acuan dalam memberikan 
layanan informasi mengenai pembelajaran Penjas pada daerah yang memiliki 
kekurang sarana dan prasarana olahraga.3). Bagipihak sekolah. Diharapkan hasil 
penelitian ini dapat menjadi contoh atau teladan yang baik bagi guru-guru yang ada 
di sekolah. Selain itu dapat memotivasi guru-guru yang lain untuk melaksanakan 
PTK. 
II. KAJIAN TEORI 
a. Pendidikan Jasmani 
Rusli Lutan (2000:15), menyatakan bahwa pendidikan jasmani merupakan 
proses pendidikan secara keseluruhan. Tujuan umum pendidikan jasmani juga 
selaras dengan tujuan umum pendidikan. Tujuan belajar adalah menghasilkan 
perubahan perilaku yang melekat. Proses belajar dalam penjas juga bertujuan 
untuk menimbulkan perubahan perilaku. Guru mengajar dengan maksud agar 
terjadi proses belajar secara sederhana, pendidikan jasmani tak lain adalah proses 
belajar untuk bergerak, dan belajar untuk bergerak. Selain belajar dan dididik 
melalui gerak untuk mencapai tujuan pengajaran, dalam penjas anak diajarkan 
untuk bergerak. Melalui pengalaman itu akan terbentuk perubahan dalam aspek 
jasmani dan rohaninya. 
Tujuan yang ingin dicapai melalui pendidikan jasmani mencakup 
pengembangan individu secara menyeluruh. Artinya, cakupan penjas tidak hanya 
semata-mata aspek jasmani saja, akan tetapi juga aspek mental, dan sosial. 
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Dalam hal ini cakupan pendidikan jasmani adalah sebagai berikut : 
1) Perkembangan fisik. Tujuan dari perkembangan fisik ini mempunyai 
hubungan dengan kemampuan melakukan aktivitas-aktivitas yang 
melibatkan fisik dari berbagai organ tubuh seseorang (physical fitness). 
2) Perkembangan gerak. Tujuan dari perkembangan gerak ini mempunyai 
hubungan dengan kemampuan melakukan gerak secara afektif, efisien, dan 
sempurna. 
3) Perkembangan mental. Tujuan dari perkembangan mental mempunyai 
hubungan dengan kemampuan berfikir dan menginterprestasikan 
keseluruhan pengetahuan tentang penjas ke dalam lingkunganya sehingga 
memungkinkan tumbuh dan berkembangnya pengetahuan, sikap, dan 
tanggung jawab siswa. 
4) Perkembangan sosial. Tujuan perkembangan sosial mempunyai hubungan 
dengan kemampuan siswa dalam menyesuaikan diri pada suatu kelompok 
atau masyarakat (Adang Suherman, 2000 : 22-23). 
b. Model Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam 
upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif dengan 
memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar. Pembelajaran dapat melibatkan dua 
pihak yaitu siswa sebagai pembelajar dan guru sebagai fasilitator (Rudi Susulana 
dan Cepi Riyana, 2008:1). Pembelajaran bertujuan untuk membawa perubahan 
tingkah laku siswa kearah yang lebih baik hal ini dapat ditujukan dalam berbagai 
bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman sikap dan tingkah laku dan 
keterampilan serta aspek-aspek lain yang ada pada individu siswa yang belajar. 
c. Kemampuan Gerak Dasar 
Kemampuan gerak dasar merupakan kemampuan yang biasa siswa lakukan 
guna meningkatkan kualitas hidup. Kemampuan gerak dasar dibagi menjadi 3 
kategori yaitu: 
1. Kemampauan locomotor 
Kemampuan lokomotor digunakan untuk memindahkan tubuh 
dari satu tempat ke tempat yang lain atau untuk mengangkat tubuh 
keatas seperti lompat atau loncat, berjalan, berlari. 
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2. Kemampuan Non-lokomotor 
Kemampuan nonlokomotor dilakukan ditempat, tanpa ada 
ruangan gerak yang memadai. Kemampuan non lokomotor terdiri dari 
menekuk dan meregang, mendorong dan menarik. 
3. Kemampuan manipulatife 
Kemampuan manipulatife dikembangkan ketika anak tengah 
menguasai macam-macam obyek. Kemampuan manipulatife lebih 
banyak melibatkan tangan dan kaki, tetapi bagian lain dari tubuh kita 
juga dapat digunakan. 
Manipulasi obyek jauh lebih unggul dari pada koordinasi mata-
kaki dan tangan- mata, yang mana cukup penting untuk item, berjalan 
(gerakan langkah) dalam ruang. Bentuk-bentuk kemampuan 
manipulatife terdiri dari gerkan mendorong, menerima (menangkap 
obyek), dan gerakan menggiring bola (Amung Ma’mun dan Yudha 
M. Saputra, 2000:20). 
d. Pembelajaran Throw in dalam Sepakbola 
a. Teknik Dasar Lemparan Ke Dalam 
Lemparan ke dalam adalah suatu ketrampilan yang sering diabaikan 
dalam sepak bola. Penggunaan lemparan ke dalam atau throw in yang benar 
adalah menciptakan banyak peluang untuk mengontrol bola dan mencetak gol 
selama pertandingan. Salah satu kunci keberhasilan dalam melakukan throw in 
adalah komunikasi, dimana pelempar dan penerima bola harus mengetahui apa 
yang akan dilakukan masing-masing sebelum malakukan lemparan  tersebut 
dilakukan, (Danny Mielke, 2007 : 39) menyatakan " throw in dapat menjadi 
senjata yang ampuh dalam rencana serangan sebuah tim. “ Sebuah lemparan 
kedalam yang sangat kuat dapat mendorong bola dari garis pinggir ke tengah- 
tengah lapangan, menyusuri sisi lapangan, atau kedepan gawang. Lemparan 
kedalam biasanya lebih mudah dikontrol untuk mengambil dan 
mempertahankan kontrol bola. Oleh karena itu, seorang pemain penyerang 
dapat diuntungkan saat lemparan ke dalam digunakan untuk memulai upaya 
mencetak gol. 
b. Analisis Pola Gerak Domain Permainan Sepakbola 
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Kalau kita perhatikan gerakan-gerakan pada permainan sepak bola, disitu 
terdapat gerakan lari, lompat, loncat, menendang, menghentakkan dan 
menangkap bola bagi penjaga gawang. Semua gerakan - gerakan tersebut 
terangkai dalam suatu pola gerak. Jika dilihat dari rumpun gerak dan 
ketrampilan dasar terdapat tiga ketrampilan diantaranya : Lokomotor, Non 
lokomotor, dan Manipulatif.  
Dan analisis gerakan - gerakan bermain sepakbola terdapat pola gerak 
yang bersifat dominan. Pola gerak dominan inilah yang menjadi ciri khas dari 
permainan sepak bola. Seperti lari keberbagai arah untuk mengikuti irama 
permainan, meloncat atau melompat pada saat menyundul bola, merampas 
bola, menangkap bola, menendang, menggiring merupakan gerak - gerak 
dominanndalam permainan sepakbola. 
Penguasaan pola gerak dominan merupaka syarat mutlak guna 
terbentuknya keterampilan khas dalam suatu cabang olahraga, termasuk cabang 
sepak bola. Jika pola gerak dominan tidak dimiliki oleh siswa, maka ia akan 
menenmui kesulitan dalam bermain sepak bola. (Sucipto, dkk, 2000 :8-9). 
c. Struktur Gerak Tekhnik Throw in 
Teknik melempar bola dibedakan berdasarkan awalannya yang pertama 
bisa dilakukan tanpa awalan atau dengan langkah biasa dan yang kedua adalah 
dengan menggunakan awalan berlari terlebih dahulu sebelum melakukan 
lemparan. Selain keakuratan lemparan yang harus dilakukan, ada salah satu 
bagian penting yang harus diingat pelempar saat melakukan lemparan yaitu 
adalah posisi kaki, apabila saat melempar posisi kaki melebihi garis pinggir 
lapangan, maka akan dianggap sebagai pelanggaran dan lemparan ke dalam 
akan diberikan kepada tim lawan. 
Melihat kompleksitas skill dan ketrampilan terbuka dari cabang olahraga 
sepak bola, maka untuk dapat diajarkan di sekolah - sekolah perlu diadakan 
pengembangan dan modifikasi pembelajarannya. Untuk itu perlu dimodifikasi 
dengan cara mengurangi struktur permainan yang sebenarnya, sehingga strategi 
dasar bermain dapat diterima dengan mudah oleh siswa. Pengurangan struktur 
permainan ini dapat dilakukan terhadap faktor - faktor ukuran lapangan, 
jumlah/ukuran/kualitas peralatan yang digunakan, jenis ketrampilan yang 
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diterapkan, aturan permainan, jumlah pemain, tujuan permainan dan lain-lain. 
d. Karakteristik Modifikasi Permainan Hand Ball 
Permainan hand ball merupakan permainan beregu dimana 2 regu 
dengan masing-masing pemain 7 pemain (6 pemain dan 1 penjaga gawang) dan 
berusaha memasukkan bola ke gawang lawan. Permainan ini mirip 
permainan sepak bola tapi cara memindahkan bola dengan tangan bukan 
menggunakan kaki. Peraturan permainan yang digunakan dalam permainan 
hand ball dimodifikasi disesuaikan dengan kondisi yang ada dilapangan. 
Modifikasi permainan hand ball ini bertujuan untuk memperbaiki 
keterampilan melakukan lemparan ke dalam atau throw in dalam permainan 
sepak bola, meningkatkan ketangkasan, kelincahan, dan kebugaran. Tim yang 
berhasil mencetak skor terbanyak dalam waktu 2 x 10 menit akan memenagkan 
pertandingan tersebut. Dalam permainan ini, umpan yang cermat lebih 
ditekankan daripada skor akhir pertandingan. Pemain hendaknya melakukan 
lemparan sedekat mungkin ke arah sasaran. Modifikasi permainan hand ball ini 
merupakan upaya yang diwujudkan dengan harapan mampu membuat anak 
lebih aktif bergerak dalam berbagai situasi dan kondisi yang menyenangkan 
ketika mengikuti pembelajaran sepak bola.  
III. PROSEDUR PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan yang 
biasanya disebut penelitian berbasis pengembangan (research-based development) 
merupakan jenis penelitian yang tujuan penggunaanya adalah menghasilkan produk 
berupa modifikasi permainan hand ball bagi siswa SMA atau SMK. 
Arikunto (2006:7) mengatakan bahwa penelitian pengembangan atau 
penelitian developmental adalah penelitian yang mengadakan percobaan dan 
penyempurnaan. Penelitian pengembangan mengembangkan modifikasi permainan 
hand ball disesuaiakan dengan kondisi atau luas lapangan yang tersedia dan jumlah 
pemain. Penelitian ini juga disesuaiakan dengan keterbatasan waktu, tenaga, dan 
biaya sehingga tidak mengambil subyek yang besar.  
Hasil akhir produk pengembangan dari uji lapangan yang berupa model 
pengembangan permainan modifikasi hand ball. Instrumen yang digunakan untuk 
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mengumpulkan data adalah berbentuk kuesioner dan tes unjuk kerja. Kuesioner 
digunakan untuk mengumpulkan data dari evaluasi ahli dan uji coba. Alasan 
memilih kuesioner adalah jumlah subjek yang relatif banyak sehingga data dapat 
diambil secara serentak dan waktu yang singkat, dan tes unjuk kerja digunakan 
untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam melaksanakan produk 
pembelajaran. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
pengembangan ini adalah menggunakan teknik analisis deskriptif berbentuk 
presentase.  
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a. Analisis Kebutuhan 
Sesuai dengan kompetensi dasar pada materi dasar permainan sepak bola, 
disebutkan bahwa siswa dapat mempraktikan berbagai variasi gerak dasar ke 
dalam permainan dan olahraga dengan peraturan yang dimodifikasi serta nilai – 
nilai yang terkandung didalamnya. Selama ini, pembelajaran olahraga dilakukan 
secara konvesional tanpa melakukan sesuatu variasi dan pengembangan model 
pembelajaran yang disesuaikan dengan materi yang diajarkan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti berusaha mengembangkan model 
permainan sepak bola melalui modifikasi permainan hand ball bagi siswa kelas 
XII SMK. Peneliti mengharapkan produk yang dihasilkan nanti dapat membawa 
suasana pembelajaran yang inovatif, dan terciptanya pembelajaran yang 
menyenangkan serta dapat memotivasi peserta didik untuk lebih berpeluang 
mengeksploitasi gaya bermain dan dapat bergerak secara luas dan bebas sesuai 
dengan tingkat kemampuan yang dimiliki, sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan kebugaran jasmani siswa.  
Permainan modifikasi hand ball adalah permainan hand ball dengan 
menggunakan 9 orang pemain dalam satu tim dimana 1 orang berperan menjadi 
kiper dan 8 orang menjadi pemain. Aturan yang digunakan seperti permainan 
hand ball biasa, akan tetapi bola yang digunakan adalah bola voli dan beberapa 
peraturan yang disesuaikan dengan kondisi permainan. 
Sebelum menginjak pada permainan inti di sini ada sebuah pendekatan 
metodik yang bertujuan untuk mengenalkan permainan modifikasi hand ball 
kepada siswa. Selain untuk mengenalkan kepada siswa, pendekatan metodik ini 
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bertujuan agar siswa tidak jenuh ketika akan mendapatkan materi permainan 
modifikasi hand ball. Setelah pendekatan metodik dilaksanakan, diteruskan 
dengan permainan modifikasi hand ball. Permulaan permainan dimulai seperti 
pertandingan hand ball pada umumnya. Masing-masing tim berusaha 
mendapatkan nilai dengan memasukan bola ke gawang lawan dengan 
menggunakan lemparan overhead pass. Bola dihitung 1 poin apabila bola masuk 
ke gawang tetapi dengan catatan bola tersebut masuk karena dilempar dengan 
menggunakan lemparan overhead pass. Tim yang meraih angka terbesar dalam 
waktu 2 x 10 menit, maka tim tersebut yang menang. 
b. Uji Coba Kelompok Kecil 
Setelah produk model permainan modifikasi hand ball divalidasi oleh ahli 
penjas dan pembelajaran serta dilakukan revisi, maka produk diujicobakan 
kepada siswa kelas XII SMKN 1 Batanghari yang berjumlah 35 orang siswa. 
Pengambilan sampel dengan menggunakan metode sample acak (random 
sampling). 
Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasikan berbagai 
permasalahan seperti kelemahan, kekurangan, ataupun keefektifan produk saat 
digunakan siswa. Data yang diperoleh dari uji coba ini digunakan sebagai dasar 
untuk melakukan revisi produk sebelum digunakan pada uji coba lapangan. 
Data uji coba kelompok kecil dihimpun dengan menggunakan kuesioner. 
Berdasarkan data pada hasil kuesioner yang diisi oleh para siswa diperoleh 
persentase 76 %. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan maka permainan 
modifikasi hand ball ini telah memenuhi kriteria “baik”, sehingga dapat 
digunakan untuk siswa kelas XII SMKN 1 Batanghari. Hasil presntase 
penyebaran kuesioner dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini: 
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Gambar 1. Grafik Rekapitulasi Persentase Kuisioner Siswa 
Skala Kecil 
Berdasarkan hasil skala kecil, terlihat seluruh aspek sudah baik, akan tetapi 
ada beberapa kegiatan yang kurang maksimal. Untuk itu perlu adanya revisi 
untuk model pembelajaran. Hasil rekapitulasi aspek psikomotor siswa, diperoleh 
jawaban siswa baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada aspek ini, siswa 
telah dapat mengetahui dengan cukup baik semua permainan modifikasi hand 
ball. Sehingga model pembelajaran ini cukup baik untuk diterapkan pada 
pembelajaran penjasorkes. 
Hasil rekapitulasi aspek kognitif siswa, diperoleh jawaban siswa baik. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada aspek ini, siswa telah dapat mengetahui 
dengan baik. Sehingga model pembelajaran ini sangat baik untuk diterapkan 
pada pembelajaran penjasorkes. Hasil rekapitulasi aspek afektif siswa, diperoleh 
jawaban sangat siswa baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada aspek ini, 
siswa telah dapat mengetahui dengan baik. Sehingga model pembelajaran ini 
sangat baik untuk diterapkan pada pembelajaran penjasorkes. 
Keseluruhan data yang didapatkan dari evaluasi ahli penjas dan ahli 
pembelajaran dan uji coba kelompok kecil digunakan sebagai dasar untuk 
memperbaiki kualitas produk sebelum memasuki tahap uji lapangan. 
c. Uji Coba Lapangan 
Berdasarkan evaluasi ahli Penjas serta ahli pembelajaran terhadap ujicoba 
skala kecil, maka langkah berikutnya adalah uji coba skala besar. Uji skala besar 
bertujuan untuk mengetahui keefektifan perubahan yang telah dilakukan pada 
ujicoba skala kecil, apakah bahan permainan itu dapat digunakan. Uji coba skala 
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besar dilakukan oleh siswa kelas XII SMKN 1 Batanghari yang berjumlah 35 
siswa. Data uji skala besar dihimpun dengan menggunakan kuesioner dan tes 
unjuk kerja. 
Berdasarkan uji lapangan didapatkan persentase sebesar 78%. Berdasarkan 
kriteria yang telah ditentukan maka model permainan “modifikasi hand ball” ini 
telah memenuhi kriteria baik, sehingga model permainan modifikasi hand ball 
dapat digunakan untuk siswa kelas XII SMKN 1 Batanghari. 
Berdasarkan uji lapangan, maka dapat disimpulkan bahwa antara aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor sama-sama memiliki hasil persentase rata-rata 
paling tinggi yaitu dengan kriteria sangat baik. Hasil tersebut dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini: 
 
Gambar 2. Grafik Rekapitulasi Persentase Kuisioner Siswa Skala Besar 
d. Analisis Hasil Uji Coba Kelompok Besar 
Berdasarkan data yang di dapat pada uji coba kelompok kecil didapat rata-
rata persentase pilihan jawaban yang sesuai 78%. Berdasarkan kriteria yang 
telah ditentukan model pembelajaran permainan modifikasi hand ball ini telah 
memenuhi kriteria baik sehingga dapat digunakan untuk siswa kelas XII SMKN 
1 Batanghari. 
e. Analisis Hasil Uji Coba Lapangan 
Berdasarkan evaluasi ahli serta uji coba kelompok kecil langkah 
berikutnya adalah uji coba lapangan. Uji coba lapangan bertujuan untuk 
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mengetahui keefektifan perubahan yang telah dilakukan pada evaluasi ahli serta 
uji coba kelompok kecil apakah bahan permainan itu dapat digunakan dalam 
lingkungan sebenarnya. Uji coba lapangan dilakukan oleh siswa kelas XII 
SMKN 1 Batanghari yang berjumlah 35 siswa. Data uji coba lapangan dihimpun 
dengan menggunakan kuesioner. Data uji coba lapangan model pembelajaran 
permainan modifikasi hand ball. 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Produk model permainan “modifikasi hand ball” dapat dan layak digunakan 
dalam proses pembelajaran penjasorkes. Hal itu berdasarkan analisis data 
pada uji coba skala kecil diperoleh dari ahli penjas didapat rata-rata 
persentase 73%, ahli pembelajaran 80%. Karena berdasarkan penilaian ahli 
penjas dan ahli pembelajaran kriteria produk permainan modifikasi hand ball 
ini telah memenuhi kriteria baik dan layak digunakan. 
2) Produk model permainan “modifikasi hand ball” sudah dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran penjasorkes. Hal itu berdasarkan analisis data uji 
coba skala kecil didapat rata-rata persentase pilihan jawaban yang sesuai 76% 
dengan kriteria baik dan hasil analisis data uji coba skala besar didapat rata- 
rata persentase pilihan jawaban yang sesuai 78% dengan kriteria baik. 
Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan maka permainan modifikasi hand 
ball ini telah memenuhi kriteria, sehingga dapat digunakan untuk siswa 
SMKN 1 Batanghari. 
3) Faktor yang menjadikan model permainan “modifikasi hand ball” dapat 
diterima oleh siswa SMK adalah dari semua aspek uji coba yang ada, lebih 
dari 80% siswa dapat memptaktekkan dengan baik. Baik dari pemahaman 
terhadap peraturan permainan, penerapan sikap dalam permainan dan 
aktivitas gerak siswa yang sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan 
perkembangan. Secara keseluruhan model permainan modifikasi hand ball 
dapat diterima siswa dengan baik, sehingga baik dari uji coba skala kecil 
maupun dari uji coba skala besar model pembelajaran ini dapat digunakan 
bagi siswa kelas XII SMKN 1 Batanghari. 
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b. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, penulis mengamati 
bahwa masih ada beberapa hal yang harus disiapkan agar tercipta pembelajaran 
yang baik. Untuk itu penulis memiliki saran berhubungan dengan inovasi dalam 
bidang pembelajaran, yaitu: 
1. Kepala Sekolah, agar memenuhi sarana dan prasarana yang dibutuhkan agar 
terciptanya kondisi belajar yang baik. 
2. Guru, agar senantiasa berinovasi dalam melaksanakan pembelajaran 
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